ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Devi Angraini NIM: 3422044 yang berjudul
“Pengaruh Sales Growth dan Struktur Modal Terhadap Financial Distress
Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2021-2024”. Program Studi
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Sjech M Djamil Djambek Bukittinggi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya menjaga kondisi keuangan perusahaan agar terhindar dari risiko
financial distress. Financial distress merupakan kondisi penurunan kinerja
keuangan perusahaan mengalami kebangkrutan. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi financial distress di antaranya adalah sales growth dan struktur
modal. Penelitian ini dilakukan untuk menelaah dan mengkaji sejauh mana sales
growth dan struktur modal perusahaan memiliki pengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2021-2024.

Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan yang di
dipublikasikan secara resmi melalui situs Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling
sehingga diperoleh 140 data observasi. Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif melalui regresi data panel. Hasil analisis menunjukkan bahwa sales
growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress yang
diproksikan dengan grover score ditunjukkan oleh nilai thiwng (4,278119) > tabel
(1,65605) dan nilai probabilitas (0,0000 < 0,05). Struktur modal berpengaruh
negatif signifikan terhadap financial distress yang diproksikan dengan grover score
dengan nilai t nitung (7.564265) > t taber (1,65605) dan nilai probabilitas (0,0000 <
0,05). Kedua variabel X secara simultan berpengaruh terhadap financial distress
dibuktikan dalam uji F yang menunjukkan nilai Fhitung > Frabel, yakni 39,96469 >
3,06 dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05).
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